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Tugas akhir sangatlah penting bagi mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. Dalam pengerjaan skripsi ini banyak 

mahasiswa merasa tertekan dan stres, yang kemudian 

menyebabkan burnout Academic. Dalam mencegah di 

anjurkan untuk memiliki self efficacy yang tinggi pada setiap  

mahasiwa sehingga mampu terlindungi dari academic 

burnout. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adalah 

hubungan self efficacy dengan burnout academic mahasiswa 

dalam  mengerjakan tugas akhir di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan pada Tahun 2021. 

Deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-sectional 

penelitian yang digunakan peneliti. Responden berjumlah 52 

orang  dengan pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Dari uji statistik Spearman rank didapatkan 

nilai p = 0,000 (p <0,05) dengan r = -0.650, dimana ada 

hubungan yang  kekuatan sedang serta signifikan dan korelasi 

bernilai negatif dimana self efficacy meningkat sehingga 

burnout academic menurun, begitu juga jika self efficacy 

menurun serta academic burnout dapat meningkat. Diharapkan 

dengan   meningkatkan self efficacy maka dapat mengurangi 

academic burnout pada mahasiswa. 
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1. PENDAHULUAN  

  Menurut Schaufeli, burnout academic mengacu pada kelelahan dari tuntutan kuliah, sikap 

pesimistis terhadap tugas kuliah, dan perasaan tidak mampu sebagai mahasiswa. Burnout akan 

menyebabkan turunnya keadaan fisik, mental, dan emosional hingga tugas akhir akan terabaikan atau 

tidak terselesaikan sama sekali. Hal ini tidak pantas dilakukan oleh mahasiswalyang 

sedangimengerjakanlskripsi. Beberapalakan mampulbertahan danimengatasi situasiiini, tetapi ada 

yang tidakldapat bertahani(Puspitaningrum, 2018). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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  Hasillpenelitianl(Puspitaningrum, 2018) menjelaskan mahasiswalyang mengerjakanltugas 

akhir mengalamilburnout denganlkategori tinggilsebesar 1,25 %, kategori sedang hinggai61,25 %, 

dan kategorilrendah hinggai37,7 %, sehingga didapatkan bahwaisebagian besarimahasiswa  

mengalami burnoutldi kategorilsedang. Peneliti melakukan  survey awal dengan mewawancarai  10 

mahasiswa yang sedang menulis skripsi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth terdapat 

banyak gejala burnout diantara 10 orang responden tersebut, dimana 10 respoden mengalami 

kelelahan fisikidan pusingisaat mengerjakanlskripsi, merasalterbebani danimerasa stresisaat menulis 

skripsi, merasa jenuh sehingga mahasiswa mengabaikan tugas akhirnya, serta 4 responden lainnya 

merasa emosional saat ditanya perkembangan skripsinya. 

  Self-efficacyiadalahikeyakinan seseorangipada kemampuan mereka dalamlmelakukan 

beberapa bentuklaktivitas dirildan peristiwa diilingkungan. Ini tidak mengacu pada seberapa hebat 

kemampuan yang dimiliki seseorang, tapi seberapalbaik seseorang dapat melakukan sesuatu, terlepas 

dari sejauh mana kemampuan orang tersebut. Self-efficacyljuga menekankanlpada 

komponenlkepercayaanidiri yangldimiliki seseorang dalamlmenghadapi situasilmasa depan 

(Simanjuntak, Simangunsong dan Hasugian, 2019).l 

  PenelitianlVictoriana menunjukkanl bahwa imahasiswa dengan lself-efficacy yangitinggi 

dapat mengendalikan situasi stres dan kemungkinan mereka untuk mengatasi berbagai situasi kelas 

yang penuh tekanan. Efikasi dirilyang baik pun dapat meningkatkan motivasi untuk mengikuti materi 

kuliah. Saat memiliki kemampuan self-efficacylyangibaik, diharapkanlmampu mengatasi 

bebanlbelajar yanglsemakin sulitidanikompleks selama  perkuliahan (Arlinkasari dan Akmal, 2017). 

Khansaidan Djamhoeridalam penelitianimereka yanglberjudul hubunganiacademic self efficacy 

denganlburnout academiclpada mahasiswaldi kotaibandung, memperlihatkan bahwa terdapat 

hubunganlnegatif danlsedang yanglsignifikan antaraiacademiciself efficacyldengan burnout 

academic padalmahasiswa dilKota Bandungl(Khansa dan Djamhoer, 2020). 

  Banduraldalamlmenganggap efikasildiri terdirildari dualjenis: efikasildiri positifldan 

efikasildiriinegatif. Kaiserlpercaya bahwalorang denganlself efficacy positifllebih mampu 

melakukan tugas-tugas tertentu, dan seringkali mengatakan dia akan mencoba yang terbaik. Orang  

dengan efikasi diri negatif sering kali menyerah ketika menghadapi tantangan. Memungkinkan untuk 

mencapai rasapercaya diri yang positif dan rasa aman yangllebih ketika menyelesaiakan tugas akhir 

atau makalah yang akan diproses. Orang dengan efikasi dirilyang tinggil mudah 

menghadapiltantangan, bekerjalkeras, danltekun menyelesaikan tugasisampaiiselesai (Nastiti, 2019).  

  Orang yanglberusaha lebih keras akan bekerjailebih keras dan bertahan, bahkan ketika tugas 

akhir mereka sulit untuk diselesaikan. Mereka menghadapilsituasilyang sulitidengan keyakinan 

bahwa mereka mampuldapat melakukannya dengankbaik. Oleh karena itu, ketika 

mahasiswalmenunjukan efikasi diri yang tinggi, mereka lebih mungkin bertahan dari hambatan yang 

mereka hadapi saat mengerjakan tugas akhir. Tetapi efikasi diri yang rendah dapat membuat anda 

kehilangan kendali atas peristiwa-peristiwa dalam hidup anda. Mereka percaya bahwa usaha mereka 

sia sia.iKetika menghadapi rintangan, mereka mudah menyerah jika upaya awal untuk mengatasi 

rintangan ituigagal (Nastiti, 2019). 

  Berdasarkanluraian di atas, penelitiimerasa tertariklmeneliti hubunganlself efficacyidengan 

academiclburnout padaimahasiswa yanglmengerjakan skripsildi STIKeslSanta ElisabethiMedan 

Tahunl2021. 
 

2. METODE 

  Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan. Penelitian ini 

direncanakan akan dilakukan pada bulan 13-20 April 2021. Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

  Populasi dalam penelitian ini adalah sebagian mahasiswa keperawatan tingkat IV yang 

berjumlah 52 orang dari 110 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple Sampling 

dimana hanya sebagian mahasiswa keperawatan tingkat IV Prodi S1 Keperawatan STIKes Santa 

Elisabeth Medan yang memenuhi kriteria dan bersedia menjadi responden dengan menandatangai 

informed consent yang telah diberikan oleh peneliti. 
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  Dalam penelitian ini, peneliti membuat grupp Whatsapp dan akan dipilih responden yang 

bersedia mengisi informed consent yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp tersebut. Kemudian 

kuesioner yang dibuat dari Google Form juga dibagikan kepada responden dan responden 

mengkonfirmasi kepada peneliti juga sudah mengisi kuesioner. 

  Dalam penelitian ini distribusi data normal dengan menggunakan uji statistic Spearman 

Ranki(Rho). Uji analisis menggunakan Chi-square diolah dengan menggunakan SPSS For Windows 

21. 
 

3. HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Data Demografi Mahasiswa S1 

Keperawatan Tingkat IV STIKes Santa Elisabeth Medan (n=52) 
Karakteristik Frekuensi (F) Persenatse (%) 

Umur   

17-25 tahun 51 98.1 

26-35 tahun 1 1.9 

Total 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

52 

 

7 

100 

 

13.5 

Perempuan 45 86.5 

Total 52 100 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Self Efficacy Pada Mahasiswa 

Tingkat IV Yang Menyusun Skripsi Di STIKes Santa Elisabeth Medan (n=52) 
Self Efficacy Frekuensi (F) Persenatse (%) 

Rendah 12 23.1 

Sedang 39 75.0 

Tinggi 1 1.9 

Total 52 100 

Tabell2. menunjukkanlbahwa daril52 respondenlyang memilikilself efficacyyanglmayoritas 

adalahlresponden yangimemiliki selfiefficacy sedangl39 orangl(75,0%), yangisedang responden 

yang memilikiiself efficacylrendah yaitul12 orangl(23,1%) danlyang paling sedikit respondenlyang 

memilikiiself efficacyltinggi yaitui1 orangl(1,9%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Academic Burnout Pada 

Mahasiswa Tingkat IV Yang Menyusun Skripsi Di STIKes Santa Elisabeth Medan (n=52) 
Self Efficacy Frekuensi (F) Persenatse (%) 

Rendah 5 9.6 

Sedang 29 55.8 
Tinggi 18 34.6 

Total 52 100 

Tabell3. menunjukkanlbahwa daril52 respondenlyang memilikilacademic bunout yang 

paling banyakladalah respondeniyang memilikilacademic burnoutisedang 29 orang (55,8%), yang 

sedang respndenlyang  memilikiiacademic burnoutltinggi yaitul18 orangl(34,6%) daniyang paling 

sedikit respondenlyang memilikiiacademic burnoutlrendah yaitui5 orangl(9,6%). 

 

Tabel 4. Hasil Hubungan Self Efficacy dengan Academic Burnout Pada Mahasiswa Tingkat IV Yang 

Menyusun Skripsi STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 (n=52) 

  Self Efficacy Academic Burnout 

Spearman’s rho Self Efficacy 1000 -650** 

   .000 

  52 52 

 Academic Burnout -650** 1000 

  .000  

  52 52 

Tabell4. berdasarkanluji statistiklSpearman Ranki(Rho) diperolehlnilai pivalue =l0,000 

dimana dikatakan berhubungan jikai(p < 0,05) denganlkorelasi (r)i-0.650. Hallini menunjukkan 
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adanya hubunganlyang signifikanlantara selfiefficacy denganlacademic burnout pada mahasiswa 

Dimana tingkatlkorelasi termaksudikategori sedangldan arah hubungan negatif, berarti semakin 

tinggi self efficacylmaka semakinlrendah academiciburnout, begitulpun sebaliknya semakin rendah 

self efficacy makaisemakin tinggilacademic burnouti pada Mahasiswa Tingkat IViYang Menyusun 

SkripsilDi STIKeslSanta ElisabethlMedan Tahuni2021. 

 

4. PEMBAHASAN 

  Adapun ukuran self-efficacy, kepercayaan diri dalam situasi yang ketidakpastian dan penuh 

tekanan. Dari data tersebut, tidak hanya sebagian besar responden yang menjawabidalam kategori 

sedang, tetapi (78,8%) menemukan bahwa meskipun tugasnya sulit, mahasiswalmampu 

menyelesaikanltugasltersebut. Penelitilmenyarankan, hallini perluiditingkatkan agar ketika diberikan 

tugaslmahasiswa tidaklmerasa tidaklbisa mengerjakannya, dan berusaha untuk menyelesaikannya. 

  Keyakinanlakan kemampuanlmemecahkan masalahidata terkait jawaban mayoritas 

responden sebagian besar dengan kategorilsedang sebanyaki(61,5%).Hasilipenelitian menunjukkan 

bahwa komitmen waktulyang lebih sedikitldan tantangan hang lebih banyak bukan penghalang bagi 

mahasiwa untukltidak menyelesaikanltugas, penelitilmenyarankan agar hallini ditingkatkan agar  

sedikit waktu dan tugaslyang sulitlbukanlah suatuimasalah yanglharusidihindari, melainkan masalah 

yanglharus dihadapi untuklmencapai hasillyang baik. Keyakinanldalam menumbuhkan motivasi, 

mayoritas responden menjawablkategori sedanglsesering (55,8%). Hasilnya, ditemukan 

bahwalketika mahasiswalyang mengalamilkegagalan tidakimenyerah hanya karena gagal, tetapi 

mereka menggunakan kegagalan sebagai motivasi sehingga perlu ditingkatkan dengan berbuat lebih 

baik. 

  Terdapatldata negatiflyang sebagian besar respondenldengan  kategori sedang menjawab 

sangat sering (78,8%), sehingga responden meragukan kemampuannya untuk menyelesaikan atau 

merasa tidaklmampu mengerjakanltugas akhir, sertalmahasiswa merasaltidak mampu menyelesaikan 

tugas akhir padahal komitmen waktunya sangat rendah. Saran peneliti, diharapan tidak mamou atau 

meragukan diri sangatlah perlu dikurangi atau dihilangkan, sehingga tidak menjadi sumber masalah 

pada bisa menjadikan kegagalan.  

  Peneliti menemukanlbahwa mahasiswa ners tingkat empat yang menulis skripsi di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan SantalElisabeth Medanimemiliki self-efficacylyanglsedang. Beberapa 

mahasiswa merasa bahwa mereka tidak dapat menulis skripsi karena mahasiswa yang menulis tugas 

akhir hanya melihat keterampilan mereka sendiri, sebaliknya mahasiswa dapat menyelesaikan tugas 

akhir tepat waktu, dan mencoba membangun kepercayaan diri bahwa mereka harus mampu 

melakukanya. Studi serupa lainya oleh Simanjuntak, mengatakanlbahwa mahasiswaltidak benar-

benar mengenali danlmempertahankan kompetensinya. Tetapi mahasiswa dapat membuat 

keputusaniyang lebihlbaik danilebih percayaldiri. 

  Mahasiswaldengan  self-efficacylrendah menghindari tugas karena mereka kurang percaya 

diri untuk melakukanya dengan baik. Efikasi diri yang rendah dialami tidak hanya oleh mahasiswa 

dengan  ketidakmampuan belajar, tetapi juga oleh mahasiswa berbakat yang kurang percaya diri 

dengan kemampuannya (Sagita, 2017). Self-Efficacyiadalah keyakinanlindividu dalamlbeberapa 

bentuk fungsi diri dan kemampuan untuk melakukan suatu peristiwa lingkungan. Bukan tentang 

apakah dia memiliki kemampuan yang tinggi atau tidak, tetapi apakah dia memiliki keyakinan bahwa 

dia dapat melakukannya sendiriltanpa melihat tingkat kemampuannya. Self-efficacy juga menyoroti 

unsur kepercayaan yang dimilikilseseorang dalamimenghadapi situasilmasa depan (Simanjuntak, 

Simangunsong dan Hasugian, 2019). 

  Aspek academic burnout adalah exhaustion data pada perasaan emosionalpresponden 

sebagian besar dijawab kategori sedang (63,5%), hasilnya memperlihatkan dimana ketika 

mengerjakan skripsi mahasiwalakan merasa rasallelah, yang mana secaralfisiologis, emosionalldan 

susah tidur,loleh karena itu penelitilmengharapkan pada mahasiwalyang menulis skripsilmampu 

lebih dapat mengatur waktu, agar mereka tidak  terlalu lelah dan sulit tidur.  
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  Cynisim berdasarkan dari data tentang ketidakpedulianlatau sikap terhadap tugas akhir, 

sebagian besar responden menjawab dalam kategori sedangl(59,9%). Hasillpenelitian menunjukkan 

bahwa mahasiwallebih menyukaiikegiatan yang merekalsenangi daripada mengerjakanlskripsi 

danltidak berniat terlalu banyak mengerjakanlskripsi, sehingga penelitilmenyarankan mahasiswa 

agarldapat menghabiskan waktunya untuk melakukanlhal-hallyang mereka  senangi yang membuat 

mereka senang dalam menulis skripsi dan mampu memilih apasaja kegian yang prioritas. 

  Responden cenderungmemiliko kesadaran diri yang rendah informasi tentang perasaan tidk 

kompeten dan perasaan bahwa semua tugas sulit dalam ketegori sedang (61,5%). Dimana hasil 

penelitian terlihat dimana motivasi dalam penulisan skripsi kurang saat  mengalami kendala, peneliti 

mengharapkan mahasiswa yang mengalami rintangan atau masalah dalam penulisan skripsi mampu  

membuat hambatan yang dialami menjadi sebuah tantangan yang perlu diatasi, agar  mampu 

meningkatkan motivasi dalam pengerjaan skripsi yang sesuai dengan waktu yang diberikan.  

  Peneliti menganggap bahwa menulis skripsi mampu merangsang daya pikir mahasiswa dan 

mengeluarkanltenaga, sehingga akan  gampang terkena kelelahan secara fisik dan emosional terutaa 

padalmahasiswa yangljarang menyelesaikanltugas danljuga tuntutan dari orang lain mampu menjadi 

beban atau tekanan. Hilangnya pemikiran, energi dan tuntutanldari orang-orangldi sekitarlakan 

membuatlmahasiswalmerasa stresidan menyebabkann academic burnout, yang membuat siswa lelah 

dan bosan secara mental dan fisik.18 orang (34,6%) responden memiliki academic burnout yang 

tinggi, karena setiap mahasiswa yang menulis skripsi merasa terbebani dan minder, sehingga 

disabilitas menjadi tekanan atau beban, yang menjadi stressor bukan hambatan. Tingkat academic 

burnout yang tinggi dapat berdampak negatif bagi mahasiswa, yaitu dapat mengakibatkan 

terlantarnya skripsi dan resiko terlantarnya membuat mahasiwa dikeluarkan dari kampus. 

  Puspitaningrum menjelaskanldalam penelitiannya bahwaimahasiswa yanglkuliah di 

perguruan tinggi harus menyelesaikanlstudinya dalamljangka waktuitertentu. Persyaratan  tersebut 

bisa darilorangtua yanglingin segeraianaknya mendapatkan gelarlsarjana, persyaratan lembaga 

pendidikan, persyaratan uang kuliah dari univeritas, teman, dosen dan keinginannya. Tuntutan atau 

keinginan tersebut akan mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap penyelesaian kuliahnya waktu 

tepat, skripsi menjadi terabaikan dan tidak tuntas sehingga menimbulkan stres pada mahasiswa. 

Kondisilini jikaltidak segeraiditangani mampulmenyebabkan terjadinyaiburnout (Puspitaningrum, 

2018). 

  Hasillpenelitian inilsesuai denganlpenelitian diteliti olehlKhansa dan Djamhoer, 

menunjukkan bahwalsemakin tinggilacademic self-efficacylmahasiswa dilKota Bandunglmaka 

semakinlrendah pulalburnout academic mahasiswaldi KotaiBandung, begitu jugalsebaliknya. Orang 

dengan academiclself-efficacy tinggillebih santai tentang tugas dan aktivitas sulit, lebih termotivasi, 

memilik ketekunan dan stabilitas yang lebih besar, dan kurang rentan terhadap stres dan burnout 

academic. Kemajuan, dipelajari serta dicapai (Naderi et al., 2018).  

  Mahasiswaldengan efikasi diri yangltidak memadai rentan terhadap burnout academic dan 

kurang penyesuaian. Mahasiswal dengan academic lself-efficacy baikldapat menghasilkanldanlcoba 

berbagailalternatif tindakanlketika mahasiswalgagal mencapailkesuksesan. Mahasiswa dengan 

tingkat efikasi diri tinggiltidak mudah mennyerah dalam menghadapi masalah akademik  dan 

berusaha mencari cara yangltepat untukimemecahkan masalahlmahasiswa. Disisi lain, mahasiswa 

denganlself-efficacy rendahlcenderung menganggaplmasalah lebihlsulit daripadalmereka danilebih 

rentanlterhadaplstres,idepresi, danlketerampilan dalam mengurangi  burnout academic pada 

mahasiswa (Arlinkasari dan Akmal, 2017). 
  

 

 

 

5. KESIMPULAN  

  Berdasarkanldari hasillpenelitian dengani52 respondenltentang Hubunganlantara Self-

Efficacy denganlAcademic BurnoutlPada MahasiswalYang MenyusuniSkripsi DilSekolah Tinggi 

Ilmu KesehatanlSanta ElisabethiMedan PadalTahun 2021 di dapatkan kesimpulan bahwa self-
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efficacy pada mahasiswalyang sedangimengerjakan skripsildi SekolahiTinggilIlmu Kesehatan Santa 

Elisabeth MedanlPada Tahunl2021 didapatkani39 orangl(75,0%) memilikiiself-efficacy sedang. 

Burnoutl academic pada lmahasiswa yangisedang mengerjakanlskripsi diiSekolah Tinggi Ilmu 

KesehatanlSanta ElisabethlMedan PadaiTahun 2021ldidapatkan 29lorang (55,8%) lyangl memiliki 

burnout academic lsedang. Adalhubungan antaralself-efficacy denganlburnout academic pada 

mahasiswalyanglsedang mengerjakanlskripsi dilSekolah TinggilIlmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan PadalTahunl2021 denganlp-value =l0,000l( p< 0,05) denganlnilailr = -.l650. Diharapkan 

dengan   meningkatkan self efficacy maka dapat mengurangi academic burnout pada mahasiswa. 
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